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Lulusan sekolah menengah harus memiliki keterampilan praktis, terutama 
dalam akuntansi perpajakan, karena perubahan dalam dunia kerja.  Banyak 
siswa masih bingung tentang pencatatan keuangan yang tepat dan administrasi 
pajak.  Karena keadaan ini, mereka tidak siap untuk memenuhi persyaratan 
keterampilan yang dibutuhkan oleh industri.  Oleh karena itu, SMAN 1 Kopo 
membutuhkan pelatihan akuntansi perpajakan untuk memberi siswa 
keterampilan yang relevan dan aplikatif. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat Pelatihan Akuntansi Perpajakan untuk Memasuki Dunia Kerja di 
SMAN 1 Kopo bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa tentang akuntansi perpajakan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 
Kegiatan ini dimulai dengan seminar interaktif tentang dasar-dasar perpajakan. 
Kemudian, peserta menerima pelatihan langsung dengan simulasi pencatatan 
akuntansi sederhana, pengisian SPT, dan penggunaan aplikasi e-filing.  Untuk 
meningkatkan pemahaman mereka, peserta juga mengikuti diskusi kelompok 
dan studi kasus.  Pre-test dan post-test digunakan untuk menilai siswa. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa siswa lebih memahami akuntansi perpajakan.  
Peningkatan penguasaan konsep sebesar 45% terjadi dari 25% pada pre-test 
menjadi 70% pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran berbasis praktik dan studi kasus yang digunakan selama pelatihan 
sangat efektif.  Siswa juga lebih percaya diri dalam mengerjakan jurnal transaksi 
dan simulasi SPT.  Program ini berhasil memenuhi tujuan utamanya, yaitu 
mempersiapkan siswa SMAN 1 Kopo untuk bekerja dengan keterampilan 
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tambahan dalam akuntansi perpajakan. Ini menunjukkan bahwa metode 
sosialisasi dan pelatihan praktis berhasil membekali siswa dengan keterampilan 
akuntansi perpajakan sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
kepatuhan pajak.  
 

Key word : Abstract : 
 

Tax Accounting, 
Training, 
Career, SMAN 1 
Kopo  

High school graduates need to have practical skills, especially in tax accounting, 
due to changes in the world of work. Many students are still confused about 
proper financial record-keeping and tax administration. Because of this 
situation, they are not prepared to meet the skill requirements needed by the 
industry. Therefore, SMAN 1 Kopo needs tax accounting training to provide 
students with relevant and practical skills. The community service activity "Tax 
Accounting Training for Entering the World of Work at SMAN 1 Kopo" aims to 
enhance students' knowledge and skills in tax accounting in accordance with 
the needs of the workforce. This activity began with an interactive seminar on 
the basics of taxation. Then, participants received hands-on training with 
simulations of simple accounting record-keeping, filling out tax returns, and 
using the e-filing application. To enhance their understanding, participants also 
engaged in group discussions and case studies. Pre-tests and post-tests were 
used to assess the students. The activity results showed that the students 
understood tax accounting better. A 45% increase in concept mastery occurred, 
from 25% on the pre-test to 70% on the post-test. This increase indicates that 
the practice-based learning and case study approach used during the training 
were highly effective. Students also became more confident in completing 
transaction journals and SPT simulations. This program successfully met its 
main objective, which was to prepare students from SMAN 1 Kopo to work with 
additional skills in tax accounting. This indicates that the socialisation and 
practical training methods successfully equipped students with tax accounting 
skills while also raising awareness of the importance of tax compliance.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan, tetapi juga untuk 

mempersiapkan siswa untuk dunia kerja yang penuh tantangan (Armadan et al., 2023).  Pemahaman 
tentang akuntansi dan perpajakan adalah keterampilan yang sangat penting di era saat ini.  Hal ini 
disebabkan oleh tuntutan administrasi keuangan yang semakin kompleks di sektor pemerintahan dan 
swasta (Naim, Hadi, Atmaja, Ambarwati, Hamim, et al., 2024).  Akibatnya, sangat penting bagi siswa 
sekolah menengah atas untuk belajar akuntansi perpajakan sejak dini, terutama karena mereka akan 
segera memasuki dunia kerja dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (Multazam et 

al., 2023). Kegiatan pengabdian kepada masyrakat diadakan di SMAN 1 Kopo jumlah siswa jurusan 
IPS/akuntansi sebanyak 500 siswa. 

Salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten Serang, SMAN 1 Kopo, bertujuan untuk 
menghasilkan lulusan yang berkarakter, berdaya saing, dan siap menghadapi perubahan masyarakat.  
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Namun, observasi awal menunjukkan bahwa banyak siswa belum memahami dasar-dasar akuntansi 
dan perpajakan (Christiansen, 2024).  Meskipun demikian, bidang ini sangat penting karena sebagian 
besar bisnis, baik kecil maupun besar, membutuhkan karyawan yang mahir dalam pengelolaan 
keuangan dan administrasi pajak (Rahmanto et al., 2024). 

Siswa mendapat banyak keuntungan dari pengetahuan akuntansi perpajakan.  Tidak hanya 
kemampuan menghitung pajak, tetapi juga kemampuan untuk membuat laporan keuangan, 
memahami peraturan perpajakan, dan menerapkan prinsip akuntabilitas dalam kehidupan nyata.  
Siswa akan lebih percaya diri dalam menghadapi persaingan kerja, baik sebagai karyawan perusahaan, 
staf administrasi, maupun sebagai wirausahawan yang mengelola bisnis mereka sendiri, jika mereka 
memiliki kemampuan ini. 

Di SMAN 1 Kopo, program pengabdian kepada masyarakat Pelatihan Akuntansi Perpajakan 
untuk Memasuki Dunia Kerja diharapkan memberi siswa pengalaman praktis yang relevan.  Program 
ini tidak hanya dirancang secara teoritis, tetapi juga digunakan untuk mensimulasikan penyusunan 
laporan keuangan dan perhitungan pajak sederhana.  Dengan pendekatan seperti ini, siswa akan 
terbiasa dengan kondisi nyata yang akan mereka hadapi setelah lulus sekolah (Utami, 2019). 

Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan 
kesadaran akan pentingnya mematuhi peraturan perpajakan (Multazam et al., 2023).  Salah satu 
komponen pendidikan karakter adalah menanamkan kesadaran pajak sejak usia dini. Ini menekankan 
pentingnya tanggung jawab dan kontribusi mereka terhadap pembangunan negara.  Oleh karena itu, 
kegiatan ini bukan hanya meningkatkan aspek akademik tetapi juga membangun karakter siswa yang 
jujur dan menghargai kewajiban mereka sebagai warga negara (Gloriano & Nugraha, 2022). 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan akuntansi perpajakan kepada siswa SMAN 
1 Kopo. Pelatihan ini secara langsung meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pencatatan pajak 
siswa dan membantu mereka mempersiapkan diri untuk bekerja di dunia kerja. Dengan adanya 
program pelatihan ini, diharapkan SMAN 1 Kopo mampu menghasilkan lulusan yang lebih siap 
memasuki dunia kerja dengan keterampilan tambahan di bidang akuntansi perpajakan. Hal ini sejalan 
dengan kebutuhan dunia industri yang menuntut lulusan memiliki kompetensi praktis dan siap kerja. 
Program ini juga diharapkan menjadi model kegiatan pengabdian masyarakat yang dapat direplikasi di 
sekolah lain, sehingga semakin banyak siswa yang memiliki kesiapan menghadapi persaingan 
global(Sentana et al., 2024).  

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan sosialisasi kepada siswa SMAN 1 

Kopo tentang pentingnya akuntansi perpajakan di tempat kerja (Rohimah et al., 2023).  Proses 
sosialisasi dilakukan melalui seminar interaktif yang membahas dasar-dasar perpajakan, berbagai jenis 
pajak, dan kewajiban pajak untuk individu dan perusahaan (Naim, Hadi, Atmaja, Ambarwati, Gumilang, 
et al., 2024). Metode ini bertujuan agar peserta memiliki pengetahuan awal sebelum Selanjutnya 
adalah pelatihan akuntansi perpajakan yang praktis.  Metode praktik langsung (hands-on training) 
digunakan dalam pelatihan ini. Ini termasuk simulasi pencatatan pajak sederhana, penggunaan aplikasi 
e-filing, dan pengisian SPT tahunan (Beigi et al., 2022).   

Metode ini membantu siswa memperoleh pemahaman teori dan keterampilan teknis yang 
dapat digunakan di dunia kerja. masuk pada tahap pelatihan teknis. Untuk meningkatkan pemahaman 
peserta, diskusi kelompok dan studi kasus digunakan selama pelatihan (Ambarwati et al., 2024).  Untuk 
memecahkan masalah nyata tentang perhitungan pajak, pelaporan, dan pencatatan akuntansi 
sederhana, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil (Annuar et al., 2014).  Metode ini mengajarkan siswa 
analisis dan kerja sama tim, serta pemecahan masalah (Nenonen et al., 2024). 

Kegiatan diakhiri dengan evaluasi dan refleksi untuk memastikan program terus berlanjut.  
Pre-test dan post-test digunakan untuk menilai peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa. 
Selain itu, evaluasi dilakukan melalui kuesioner tentang kepuasan siswa dengan pendekatan pelatihan 
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yang digunakan (Naim, Supriatman, et al., 2024).  Selain itu, tim pengabdian juga memberikan modul 
pelatihan sebagai bahan ajar berkelanjutan agar siswa dapat terus mempelajari akuntansi perpajakan 
secara mandiri setelah kegiatan selesai (Aziz & Idris, 2014). 
 Sebelum pelatihan dimulai, tes pra-latihan dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal 
siswa tentang akuntansi perpajakan (Ambarwati et al., 2024).  Pre-test berisi soal pilihan ganda dan 
studi kasus sederhana tentang konsep dasar tentang pajak, jenis pajak, dan kewajiban pajak umum 
(Isa et al., 2014). Hasilnya menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk menyesuaikan materi untuk 
memenuhi kebutuhan dan kemampuan siswa. Post-test dilakukan untuk mengevaluasi kinerja 
kegiatan setelah seluruh rangkaian sosialisasi dan pelatihan selesai (Rasydy et al., 2025).  

 Post-test berisi soal yang serupa dengan pre-test, tetapi lebih berfokus pada hal-hal yang 
berlaku di dunia nyata, seperti simulasi pengisian SPT, pencatatan pajak yang mudah, dan penggunaan 
aplikasi perpajakan (Kotsogiannis et al., 2024). Post-test ini memungkinkan untuk mengukur sejauh 
mana pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman siswa meningkat setelah pelatihan (Sapiei et al., 
2014). 

Selanjutnya, hasil pre-test dan post-test dibandingkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
program pelatihan.  Kegiatan dianggap berhasil dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang 
perpajakan jika terjadi peningkatan skor yang signifikan (Rasydy et al., 2025).  Analisis ini juga dapat 
digunakan oleh tim yang berdedikasi untuk merancang program serupa di masa mendatang, yang 
dapat membantu mempersiapkan siswa untuk dunia kerja, terutama akuntansi perpajakan (Azmi & 
Hoong, 2014). 

Instrumen evaluasi terdiri dari dua puluh item yang mencakup domain konsep pajak, 
pencatatan transaksi, penyusunan SPT, dan e-filing. Rubrik kinerja juga terdiri dari skoring berbasis 
penilaian benar-salah, dan isi telah diuji oleh ahli akuntansi dan perpajakan untuk kevalidan. 

 

 
Gambar 1 Diagram Alir 
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Berikut adalah contoh modul (SPT orang pribadi sederhana, jurnal transaksi) 
Tabel 1 SPT orang pribadi sederhana, jurnal transaksi 

Bagian Modul Contoh Materi 

SPT Orang 
Pribadi 
Sederhana 

Identitas WP: Nama: Andi Pratama; NPWP: 12.345.678.9-412.000; Status: TK/0. 
Penghasilan Setahun: Gaji + tunjangan = Rp40.000.000. Pengurangan: Biaya jabatan 
Rp2.000.000; Iuran BPJS Rp600.000. Penghasilan Neto: 40.000.000 – 2.600.000 = 
Rp37.400.000. PTKP: Rp54.000.000 → Tidak terutang PPh 21. 

Jurnal Transaksi 
Pajak Dasar 

1. Penjualan + PPN 11%: Kas 2.220.000; Penjualan 2.000.000; PPN Keluaran 220.000. 2. 
Pembelian + PPN 11%: Persediaan 1.000.000; PPN Masukan 110.000; Kas/Utang 
1.110.000. 3. Pembayaran Gaji + PPh 21: Beban Gaji 3.000.000; Utang PPh 21 25.000; Kas 
2.975.000. 4. Penyetoran PPh 21: Utang PPh 21 25.000; Kas 25.000. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan Akuntansi Perpajakan di SMAN 1 Kopo, sebuah program pengabdian kepada 

masyarakat, berjalan dengan baik dan sesuai rencana.  Kegiatan ini dimulai dengan menunjukkan 
betapa pentingnya bagi generasi muda, terutama siswa sekolah menengah atas, untuk memahami 
perpajakan.  Dimaksudkan untuk memberikan pemahaman dasar tentang fungsi pajak, tanggung 
jawab perpajakan, dan kaitannya dengan akuntansi dasar. Metode praktik langsung digunakan untuk 
melaksanakan tahap pelatihan. Ini dilakukan dengan simulasi perhitungan pajak sederhana seperti PPh 
Pasal 21 dan pencatatan transaksi akuntansi yang relevan (Sapiei et al., 2014).  Sebagai upaya untuk 
memberikan pemahaman praktis tentang proses pencatatan dan pelaporan pajak, peserta diberikan 
modul dan contoh kasus untuk dipelajari bersama.  Metode interaktif ini membantu siswa mengaitkan 
teori dengan praktik yang ada di dunia kerja. 

Sebelum pelatihan dimulai, peserta diuji untuk mengetahui seberapa baik mereka memahami 
akuntansi perpajakan pada awalnya. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kurang 
memahami, dengan rata-rata hanya 25 persen, menunjukkan bahwa siswa memerlukan pelatihan 
yang sistematis untuk menjadi lebih siap menghadapi tantangan dalam administrasi keuangan dan 
perpajakan. Post-test dilakukan setelah pelatihan untuk mengetahui seberapa efektif kegiatan 
tersebut.  Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan; nilai rata-rata siswa 
meningkat menjadi 70 persen, dan kenaikan sebesar 45 persen  merupakan indikator keberhasilan 
program karena teknik pelatihan dan sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman siswa secara 
signifikan dalam waktu yang relatif singkat. 

Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa praktik langsung dengan studi kasus lebih efisien 
daripada hanya menyampaikan informasi secara teoritis.  Ketika siswa melihat contoh nyata dari 
kehidupan sehari-hari dan dunia kerja, mereka lebih tertarik dan terlibat. Akibatnya, mereka tidak 
hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga keterampilan praktis yang dapat mereka gunakan untuk 
memasuki dunia kerja atau melanjutkan pendidikan di bidang akuntansi dan perpajakan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan dampak positif 
bagi siswa SMAN 1 Kopo. Peningkatan pemahaman sebesar 70% membuktikan bahwa pelatihan 
akuntansi perpajakan ini relevan, bermanfaat, dan dapat dijadikan program berkelanjutan.  Dengan 
adanya kegiatan ini, diharapkan para siswa lebih siap menghadapi dunia kerja, khususnya di bidang 
administrasi, akuntansi, dan perpajakan, serta lebih sadar akan pentingnya kepatuhan terhadap 
kewajiban pajak di masa mendatang. 
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Tabel 2 Hasil Pre-test dan Post Test 

No Indikator Penilaian 
Rata-rata  
Pre-Test 

Rata-rata  
Post-Test 

Peningkatan 

1 Pemahaman dasar pajak 35% 80% 45% 

2 Pencatatan akuntansi sederhana 27% 65% 38% 

3 Simulasi perhitungan PPh sederhana 30% 75% 45% 

4 Pemahaman pelaporan pajak 25% 90% 55% 

Rata-rata 25% 70% 45% 

 
Tabel di atas menunjukkan hasil evaluasi pelatihan akuntansi perpajakan di SMAN 1 Kopo. Ini 

ditunjukkan dengan membandingkan rata-rata pre-test dan post-test berdasarkan berbagai indikator 
penilaian.  Setelah pelatihan, pemahaman siswa tentang dasar pajak, pencatatan akuntansi sederhana, 
simulasi perhitungan PPh, dan pelaporan pajak masih rendah, dengan rata-rata hasil post-test sebesar 
70% dan peningkatan konsisten sebesar 45% untuk setiap indikator. Ini menunjukkan bahwa 
pendekatan sosialisasi dan pelatihan yang digunakan digunakan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa. 

 

 
Gambar 2 Hasil Pre-test dan Post-test 

 
Pada Gambar 1 menunjukkan hasil rata-rata sebelum dan setelah tes di kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat di SMAN 1 Kopo dengan judul Pelatihan Akuntansi Perpajakan untuk Memasuki 
Dunia Kerja.  Dari diagram, nilai pre-test siswa hanya 25%, menunjukkan pemahaman awal mereka 
tentang akuntansi perpajakan masih rendah. Namun, nilai post-test meningkat secara signifikan 
menjadi 70%, menunjukkan peningkatan sebesar 45%, menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan 
berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa tentang akuntansi perpajakan .  

Kegiatan ini menggabungkan teori belajar berbasis kasus dan simulasi dengan praktik 
akuntansi perpajakan sehingga siswa mendapatkan pemahaman tentang konsep melalui pengalaman 
praktis. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan implikasi praktis, seperti kemampuan dasar untuk 
perhitungan pajak, mencatat transaksi, dan menulis laporan sederhana, yang akan membantu mereka 
masuk ke dunia kerja.  
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